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Abstrak
Sungai Progo merupakan salah satu sungai besar yang berada di Provinsi D.I.
Yogyakarta   dengan  DAS  yang  melintas  di  antara  dua  Provinsi,  yaitu  Jawa
Tengah dan D.I. Yogyakarta dengan panjang sungai utama mencapai ± 140 km.
Pemanfaatan sungai  sebagai  badan penerima limbah cair  dari  berbagai  jenis
industri yang berada di sekitar DAS Progo menyebabkan terjadinya perubahan
kualitas air, khususnya untuk parameter DO dan BOD. Pada kondisi pencemaran
tertentu, sungai memiliki daya dukung alam untuk melakukan purifikasi secara
alami dengan adanya mekanisme reaerasi dan deoksigenasi terhadap parameter
organik. Nilai oksigen terlarut dapat diketahui dengan menentukan laju reaerasi
(R)  danlajudeoksigenasi  (D)  berdasarkanpersamaan  Streeter-Phelps  yang
menggambarkan variasi pengurangan oksigen dengan jarak aliran sebagai kurva
pengurangan oksigen. Buangan limbah yang berasal dari kegiatan sentra tahu di
Desa  Tuksono,  Kecamatan  Sentolo,   Kabupaten  Kulon  Progo  menyebabkan
perubahan  konsentrasi  DO  dan   BOD.  Hasil  permodelan  dengan  kurva
pengurangan  oksigen  Streeter-Phelps  menunjukan  adanya  pemulihan  kedua
parameter tersebut dengan nilai K = 0,0103 /menit dan R = 0,028627 /menit,
sehinggamenggambarkanbahwa  Sungai  Progo  memiliki  kemampuan  untuk
melakukan purifikasi alami pada zona pemulihan oksigen menuju kondisi saturasi
DO dengan nilai konstanta purifikasi alami (f) = 2,74437
Kata Kunci : Kurva Pengurangan Oksigen, Laju Deoksigenasi, Laju Reaerasi,
Pemurnian Alami, Persamaan Streeter-Phelps, Saturasi DO
Abstract
[A Self Purification Study on The River in Terms of Organic Parameters DO
and BOD (Point Source : Tofu Home Industrial Center Wastewater at Tuksono
Village, Sentolo Sub-district, KulonProgo Regency, Province of D.I.
Yogyakarta)]
Progoriver  is  one  of  the  major  rivers  in  Province  of  D.I.  Yogyakarta  with
watersheds  area  that  passes  between  two  provinces,  Central  Java  and  D.I.
Yogyakarta with the length of the main river reaches ± 140 kms. Use of the river
as the receiving  body of liquid wastes from various industries  that  are in the
surrounding ProgoWatersheed leads to changes in water quality, particurly for
the  DO  and  BOD.  In  particular  pollution  conditions,  river  has  a  carrying
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capacity  of  nature  to  naturally  purify  (self  purification)  with  reaeration  and
deoxygenation mechanism of the organic parameters.  Dissolved oxygen values
can be determined by calculating the reaeration rate (R) and deoxygenation rate
(K)  using  Streeter-Phelps  equation  that  descirbes  the  variation  of  the  oxygen
reduction with distance flow as oxygen sag curve. Pollutant discharges from Tofu
Home Industrial  Center  at  Tuksono Village,  Sentolo  Sub-District,  KulonProgo
Regency  cause changes  in  the  concentration  of  DO and BOD. The results  of
modeling with oxygen-sag curve showed a recovery of these parameters with K =
0,0103 /minute and R = 0,028627 /minute, thus illustrates that Progo River has
the  ability  to  perform  natural  purification  in  oxygen  recovery  zone  towards
saturation DO with natural purification constant value (f) = 2,74437  
Keywords: Oxygen  Sag  Curve,  Deoxygenaton  Rate,  Reaeration  Rate,  Self
Purification, Streeter-Phelps Equation, DO Saturation
LATAR BELAKANG
Peraturan  Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 82 Tahun
2001  tentang  Pengelolaan  Kualitas
Air  dan  Pengendalian  Pencemaran
Air  menyebutkan  bahwa  air
merupakan  salah  satu  sumber  daya
alam  yang  memiliki  fungsi  yang
sangat  penting  bagi  kehidupan
berbagai  makhluk  hidup,  termasuk
manusia.  Sehingga  dibutuhkan
pengelolaan  sungai  sebagai  sumber
daya air dalam rangka pengendalian
fungsi  dan  daya  air  yang
berkesinambungan.  
Sungai memiliki kemampuan
untuk  melakukan  pemurnian  secara
alami  yang  disebut  sebagai  self
purification.  Kemampuan ini  terjadi
pada  kondisi  dimana  pencemaran
tidak  melebihi  ambang  batas  atau
kapasitas  daya  dukung  alam.
Kemampuan  ini  sering  kali  tidak
dijadikan  sebagai  bahan
pertimbangan  dalam  permodelan
kualitas,  status  sungai,  dan
pengelolaan  dalam  pemanfaatan
sungai  sebagai  sumber  air  bagi
kegiatan  manusia.  Mekanisme
purifikasi  secara  alamiah  pun
terbatas  untuk  parameter  organik
yang  dapat  didegradasi  dalam
kondisi  aerobik  oleh
mikroorganisme.  Permodelan  ini
tentu  dibutuhkan  guna  mengetahui
daya  dukung  sungai  terhadap
pencemaran dan menjaga agar badan
sungai tidak dalam kondisi anaerobik
yang  berbahaya  bagi  kehidupan  di
sekitarnya.
TINJAUAN PUSTAKA
Indikator  atau  tanda  bahwa
air lingkungan telah tercemar adalah
adanya  perubahan  atau  tanda  yang
dapat diamati melalui :
1. Perubahan suhu air.
2. Perubahan  pH  atau  konsentrasi
ion hidrogen.
3. Perubahan  warna,  bau,  dan  rasa
air.
4. Timbulnya  endapan,  koloidal,
dan bahan terlarut.
5. Adanya mikroorganisme.
6. Meningkatnya  radioaktivitas  air
lingkungan.
Kemampuan badan air untuk
memurnikan  diri  (self  purification)
merupakan  kemampuan  untuk
menghilangkan  bahan  organik,
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nutrisi  tanaman,  atau  pencemar
lainnya dari suatu danau atau sungai
oleh aktivitas biologis dari komunitas
yang hidup di dalamnya. Pemurnian
diri  sering  berhubungan  dengan
oksidasi  bahan  organik  oleh
organisme  aerobik.  Proses  oksidasi
menimbulkan  deoksigenasi  dari  air
sungai  dan  tingkat  deoksigenasi
tergantung pada kekuatan air limbah,
tingkat  pengenceran  yang  diberikan
oleh  campuran  dengan  air  sungai,
dan kecepatan sungai. 
Perubahan  konsentrasi
oksigen  terlarut  pada  perairan
dipengaruhi oleh proses pengurangan
oksigen terlarut (deoksigenasi) akibat
aktivitas  bakter  dalam  menguraikan
bahan  organik  dalam  air
(dekomposisi  bahan  organik)  serta
proses  peningkatan  oksigen  terlarut
(reaerasi)  yang  disebabkan  oleh
turbulensi aliran sungai.Pengurangan
oksigen (oxygen sag) dalam aliran air
setiap  waktunya  selama  terjadinya
proses  pemurnian  alami  adalah
perbedaan antara nilai kadar saturasi
DO dan kadar aktual DO pada waktu
tersebut.
Oxygen Deficit, D = Saturation DO – Actual DO
Gambar 1 KurvaDeoksigenasi,
Reaerasi, danPenguranganOksigen
analisis  kurva  pengurangan  oksigen
tersebut  dapat  diselesaikan  dengan
menentukan tingkat deoksigenasi dan
reoksigenasi  (reaerasi)  berdasarkan
persamaan  Streeter-Phelps  berikut
ini.
dimana, K = konstanta reaksi 
BOD (deoksigenasi)
R = konstanta
reoksigenasi
Dt = nilai defisit oksigen 
pada titik sumber
pencemar pada waktu 
t
L = konsentrasi BOD
t = waktu tempuh antara 
dua titik
Konstanta  deoksigenasi  secara
matematis  dapat  ditunjukkan  dalam
persamaan berikut :
dimana, L’ = konsentrasi BOD hulu
(mg/L)
L = konsentrasi BOD titik 
terakhir (hilir) (mg/L)
t = waktu tempuh antar 
titik (hari)
Ketika air limbah dibuang ke dalam
badan air,  proses  pengenceran  yang
terjadi  menyebabkan  penurunan
konsentrasi  kandungan  organik  dan
potensi  gangguan  pencemaran.  Jika
Cs dan  CR adalah  konsentrasi
pencemar pada air limbah dan sungai
masing-masing memiliki debit QSdan
QR,  maka  hasil  konsentrasi  C
campuran dapat ditentukan dengan :
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CS QS + CR QR = C (QS + QR)
Pengembangan pemurnian alami atau
self purification terdiri dari beberapa
zona, yaitu :
1. ZonaDegradasi
2. ZonaDekomposisiAktif
3. ZonaPemulihan
4. Zona Air Bersih
Gambar 2 TahapandalamSelf
Purification
METODE PENELITIAN
Penelitian  ini  dilakukan  dalam
beberapa  tahapan  dengan  rincian
sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
Tahap  ini  merupakan  langkah
awal  dalam  penelitian  yang
meliputi :
a. Survey  pendahuluan  dan
studi  literatur  untuk
mengumpulkan  berbagai
informasi  mengenai  lokasi
penelitian yang sesuai.
b. Pengumpulan  berbagai
referensi  atau  tinjauan
pustaka,  baik  dari  berbagai
sumber  buku  maupun  jurnal
penelitian  yang  terkait
dengan  pembahasan  dalam
penelitian.
c. Persiapan  alat  dan  bahan
yang  digunakan  untuk
pengambilan  sampel  air  di
titik-titik sampel.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini meliputi :
a. Pengambilan  data  primer  di
lapangan  (pengambilan  air
sampel  di  titik-titik  sampel,
pengukuran debit sungai, dan
pengujian  konsentrasi
parameter BOD dan DO) dan
data  sekunder  dari  lokasi
penelitian.
b. Pengolahan  data  untuk
mencapai  tujuan  penelitian
yang diinginkan.
3. Tahap Penyusunan Laporan
Tahap ini meliputi :
a. Analisis  data  yang  diperoleh
sebagai tahapan utama dalam
penelitian  ini  sehingga
diperolah  kesimpulan
berdasarkan  hasil  temuan  di
lapangan.
b. Proses  penyusunan  laporan
penelitian
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Gambar 3 LokasiTitikSampel Sungai Progo di Provinsi D.I. Yogyakarta
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 LokasiPengambilanContoh Air danPengukuranKualitasInsitu
Total  jarak  antar  titik  dari  Titik  1
hingga  Titik  9  adalah  5.770  m
dengan  kecepatan  aliran  yang
bervariasi.  Secara  garis  besar,
seluruh titik pengambilan contoh air
ini dikelilingi oleh kebun campuran, 
tegalan,  dan  tambang  pasir  sebagai
tata guna lahannya.Berikut ini grafik 
hasil  uji  laboratorium  (hasil
pengukuran) parameter BOD dan DO
serta hasil uji replika masing-masing
untuk  9  titik  lokasi  pengambilan
contoh air sungai.
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Gambar 4 GrafikHasilUjiLaboratoriumuntuk Parameter DO
Gambar 5 GrafikHasilUjiLaboratoriumuntuk Parameter BOD
Setelahdidapatkankonsentrasi
pH, suhu, DO, dan BODpada setiap
titik  pengambilan  contoh  air
permukaan pada Sungai Progo, perlu
dilakukanperbandingan  konsentrasi
setiap  parameter  dengan baku mutu
yangada berdasarkan peraturan yang
berlaku  untuk  
mengetahui  lokasi  yang  melebihi
baku  mutu.  Peraturan  yang
digunakan sebagai acuan baku mutu
adalah  Peraturan Pemerintah Nomor
82  Tahun  2001.  Berikut  ini  tabel
perbandingan  konsentrasi  setiap
parameter dengan baku mutu Kelas I.
Tabel 2 PerbandinganKonsentrasiPencemardengan Baku MutuKelas I
6
Tersedia online di: http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/tlingkungan
Jurnal Teknik Lingkungan, Vol 4, No 3 (2015)
Konsentrasi BOD dan DO dari hasil
laboratorium  menunjukkan  adanya
proses  oksidasi  yang  teradi  dalam
badan  sungai,  ditandai  dengan
fluktuasi  konsentrasi  DO  dan
penurunan  konsentrasi  BOD  secara
bertahap dan alami. Konsentrasi DO
mengalami pengurangan (defisit) bila
dibandingkan  dengan  DO
saturasihingga  titik  tertentu
(deoksigenasi),  
kemudian secara alami akibat proses
reaerasi  pada  permukaan  air
menyebabkan  konsentrasi  DO  pada
air  sungai  kembali  pada  kondisi
saturasinya.  Dekomposisi  biologi
materi  organik  pada  badan  sungai
tergantung  pada  kondisi  dinamis
lingkungan  sekitar  sungai,  jenis
mikroorganisme  yang  ada  dalam
badan  air,  serta  jumlah
mikroorganisme  itu  sendiri.
Koefisien  deoksigenasi  (K)  dan
reaerasi  (R)  dapat  menunjukkan
seberapa besar laju pemurnian alami
(f)  yang
terjadi.Denganmenggunakanpersama
an
dan
dapatditentukanpadalokasistuditerseb
utlajudekomposisi (deoksigenasi) (K)
= 0,0103 /menitdanlajureaerasi (R) =
0,028627 /menit
Nilai  konstanta  pemurnian
alami  (f)  pada  lokasi  penelitian
adalah :
Nilai  f  di  atasmenunjukkanbahwa
pada  lokasi  penelitian  ini  adalah
sungai  besar  dengan  kecepatan
aliran  normal.  Angka  ini  juga
menunjukkan  bahwa  terjadi
pemurnian  parameter  pencemar
organik pada badan sungai.
Kedua koefisien ini kemudian
digunakan  untuk  menghitung  nilai
BOD  teoritis  dan  defisit  oksigen
yang  terjadi  pada  badan  sungai.
Dengan persamaan yang sama untuk
menghitung kedua koefisien tersebut,
maka didapatkan hasil  BOD teoritis
dan  defisit  oksigen  teoritis  sebagai
berikut.
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Gambar 6 Grafik BOD TeoritispadaBadan Sungai 
Secara  teoritis,  nilai  BOD
mengalami  penurunan  setiap  jarak
yang  ditempuh  oleh  transfer  massa
organik  di  dalam air  sungai.  Proses
ini  disebut  proses  deoksigenasi,  
dimana  nilai  oksigen  yang
dibutuhkan  oleh  mikroorganisme
untuk  menguran  zat-zat  organik
mengalami  penurunan.  Hal  ini
menggambarkan  bahwa  semakin
jauh jarak tempuh, zat organik secara
alami  tentu  mengalami  penurunan
konsentrasi  dan  diikuti  dengan
penurunan  jumlah  mikroorganisme
yang berada pada air sungai tersebut.
Nilai  BOD  bergantung  pada  zat
organik  biodegradable dan  jumlah
mikroorganisme  yang  terkandung
dalam  air.  Dapat  dilihat  bahwa
penurunan  konsentrasi  BOD  pada  
jarak  4.175 m tidak  sebesar  pada
jarak  sebelumnya,  diakibatkan  oleh
semakin  berkurangnya  kandungan
oksigen  yang  dibutuhkan  untuk
menguraikan zat organik.
Defisit  oksigen  yang  terjadi
pada  badan  sungai  digambarkan
dalam grafik oxygen-sag berikut.
Gambar 7 Oxygen Sag Curve padaBadan Sungai Progo, KecamatanSentolo,
KabupatenKulonProgo
Grafik  defisit  oksigen  di  atas
menggambarkan  terjadinya
pemurnian alami konsentrasi oksigen
terlarut  pada  badan air.  Konsentrasi
DO menurun dari  jarak 0 m hingga
800  m,  kemudian  mengalami
kenaikan  konsentrasi  dan  mencapai
nilai  saturasi  pada  jarak  10.247  m.
Kondisi  ini  tentu  saja  akan  terjadi
apabila  tidak  terdapat  point  source
yang masuk ke dalam badan sungai
sepanjang jarak tersebut. Nilai defisit
oksigen  sangat  tergantung  pada  
pencemar  organik  yang  masuk
kedalam badan air, kecepatan aliran,
turbulensi,  dan morfologi  sungai itu
sendiri dalam rangka reaerasi secara
oksidasi. 
Secara  teoritis,  debit  sungai
mempengaruhi  konsentrasi
pencemaran.  Nilai  debit  sendiri
dipengaruhi  oleh  bentuk
geomorfologi  sungai  dan  kecepatan
aliran.  Sehingga  dapat  disimpulkan
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bahwa  bentuk  geomorologi  sungai
dan kecepatan  aliran  mempengaruhi
perubahan konsentrasi BOD dan DO
pada  badan  sungai.  Lestari  (2013)
menyebutkan  bahwa  nilai  koefisien
Manning  (n)  relatif  tidak
menyebabkan  perubahan  jarak
tempuh  pemulihan  DO,  namun
cenderung  memperpendek  jarak
tempuh  pemulihan  BOD.  Pada
dasarnya,  konsentrasi  BOD
tergantung  pada  zat  organik  dan
jumlah  pengurai  yang  ada pada  air.
Pada  kondisi  penelitian  kali  ini,
penurunan  konsentrasi  BOD  yang
tinggi terjadi pada Segmen I hingga
Segmen II (Titik A – Titik 3) dengan
nilai  koefisien  Manning  =  0,033
(saluran alami dengan dasar saluran
tanah).  Pada  kondisi  ini  penurunan
BOD  dan  DO  terjadi  akibat  proses
deoksigenasi  ketika  mikroorganisme
membutuhkan  oksigen  untuk
melakukan  dekomposisi  zat  organik
yang  ada.  Pada  segmen  selanjutnya
(Titik 4 – Titik 9), penurunan BOD
tidak  seperti  sebelumnya  karena
kandungan organik yang tersisa pada
titik  tersebut  sedikit,  sehingga
konsentrasi  BOD pada titik  tersebut
mengalami  sedikit  penurunan,
sedangkan  nilai  DO setelah  Titik  4
mengalami  pemulihan.  Pada Titik  4
hingga Titik 9, nilai DO mengalami
peningkatan  adanya  perubahan
geomorfologi  sungai  dan  kecepatan
aliran.  Secara  teoritis,  laju  reaerasi
akan  meningkat  seiring  dengan
tingginya  nilai  perbandingan
kecepatan aliran dan kedalaman.
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Tabel 3 Profil Hidrolis terhadap Perubahan Konsentrasi BOD dan DO
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Secara  teori,  mekanisme
pemurnian  alami  terdiri  atas  zona
degradasi,  zona  dekomposisi  aktif,
zona pemulihan, dan zona air bersih.
Namun dari hasil penelitian,  berikut
ini zona self purification pada lokasi
penelitian.
Gambar 8 Zona Proses Self Purification padaLokasiPenelitian
Zona  degradasi  berada  pada
titik  A  pada  jarak  0  hingga  jarak
1.021  m  pada  lokasi  penelitian.
Lokasi  ini  pun  adalah  jarak  defisit
oksigen kritis, yaitu nilai DO secara
teoritis  terendah  dan mulai  kembali
mengalami kenaikan nilai. Pada zona
ini  secara  fisik  ditandai  dengan
warna  air  yang  mulai  keruh  dan
adanya endapan lumpur pada bagian
dasar  sungai.  Kecepatan
deoksigenasi  terjadi  lebih  cepat
terhadap  kecepatan  reaerasi.  Dalam
zona  ini  terjadi  dekomposisi  bahan
padat  dan  aerob  secara  biologi,
sehingga  nilai  DO  mengalami
penurunan  yang  besar  diikuti  oleh
penurunan  konsentrasi  BOD  yang
besar  pula.  Tidak  terdapat  zona
dekomposisi aktif pada aliran sungai
ini, karena nilai DO tidak mencapai
kurang  dari  40% nilai  DO saturasi.
Selain itu secara fisik keadaan sungai
ini  tidak memiliki  gelembung udara
dan  masih  ditemukan  beberapa
kegiatan  memancing  yang  
mengindikasikan bahwa pada daerah
sungai  ini  masih  terdapat  beberapa
jenis  ikan  yang  dapat  bertahan
hidup.Zona  recovery (zona
pemulihan)  terjadi  setelah  jarak
1.021  m  hingga  jarak  9.657  m,
ditandai  dengan  adanya  pemulihan
dari  proses  degradasi  menuju  ke
kondisi  semula.  Nilai  konsentrasi
BOD mulai turun
 dengan  lambat  akibat  stabilisasi
bahan organik yang telah mengendap
menjadi  lumpur  akibat  aktivitas
aerob  bakteri  dan  kandungan  DO
naik kembali. Warna air sungai pada
zona ini masih berwarna keruh akibat
adanya  endapan  lumpur  pada  dasar
sungai. Setelah jarak 9.657 m, lokasi
sungai  masuk  ke  zona  air  bersih
dimana  kondisi  alami  dengan
kandungan  DO  naik  hingga  jenuh
(saturasi  DO = 8,15 mg/L)  kembali
ke  nilai  saturasi  =  100%  dan  jauh
lebih  tinggi  dari  nilai  BOD.
Terjadinya  keseimbangan  oksigen
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pada  zona  ini  sehingga  pemulihan
dikatakan selesai pada zona tersebut. 
Bila  dilakukan  perbandingan
antara  konsentrasi  DO  dan  BOD
aktual  dan  teoritis,  terdapat
perbedaan  yang  tidak  terlalu  jauh
antara keduanya. 
Tabel 4PerbandinganKonsentrasi DO dan BOD TeoritisdenganAktual
Gambar 9 GrafikPerbandinganKonsentrasi BOD Aktualdan BOD Teoritis
Dari  grafik  di  atas,  untuk
parameter  BOD  dari  data  hasil  uji
laboratorium (BOD aktual) dan hasil
perhitungan  matematis  (BOD
teoritis)  tidak  menunjukkan  banyak
perbedaan,  sehingga  persamaan
matematis  dapat  dianggap
menunjukkan  kondisi  kualitas  
pencemar BOD pada sungai tersebut.
Pada jarak 0 m dan5.313,6 m
konsentrasi BOD memiliki nilai yang
sama antara BOD aktual dan teoritis.
Terjadi perbedaan pada jarak295,2 m
sampai  dengan 4.638,9 m.  Keadaan
ini  sering  terjadi  pada  permodelan
kualitas  sungai,  karena  banyak
faktor-faktor  alami  dalam  sungai
yang  tidak  diperhitungkan  dalam
beberapa model matematis yang ada. 
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Gambar 10 GrafikPerbandinganKonsentrasi DO Aktualdan DO Teoritis
Seperti  halnya  pada
parameter  BOD,  terjadi  perbedaan
nilai  untuk  parameter  DO  antara
hasil  uji  laboratorium  (DO  Aktual)
dan hasil perhitungan matematis (DO
teoritis),  terutama pada jarak 1349,5
m.  Konsentrasi  DO  pada  penelitian
ini diukur dengan metode titrasi pada
laboratorium,  tidak  dalam  kondisi
saat itu (insitu). Namun secara garis
besar,  baik  secara  aktual  maupun
teoritis,  grafik  di  atas  menunjukkan
bahwa  konsentrasi  DO  mengalami
perbaikan  secara  alami  (self
purification)  akibat  mekanisme
reaerasi  pada  badan  sungai  itu
sendiri.
Secara  umum,  perbedaan
tersebut disebabkan oleh perhitungan
konstanta  K  dan  R  pada  badan
sungai.  Nilai  tersebut  hanya
menggambarkan  pada  kondisi  nilai
laju  deoksigenasi  proporsional
terhadap  jumlah  material  organik
yang dapat dioksidasi serta nilai laju
reaerasi  proposional  terhadap  nilai  
defisit  oksigen.  Pada  kenyataannya,
kedua  konstanta  tersebut  sangat  
dipengaruhi  oleh  suhu  permukaan,
penampang  sungai,  kondisi
kehidupan  biologis  di  sekitar  lokasi
sungai,  turbulensi  air  pada  sungai,
bahkan sedimen yang ada pada dasar
sungai, serta geomorfologi sungai 
secara  spasial.  Namun,  perbedaan
antara nilai konsentrasi secara teoritis
dan  aktual  tidak  berbeda  jauh,
sehingga  persamaan  Streeter-Phelps
dapat  digunakan  untuk  permodelan
kualitas air sungai untuk menentukan
nilai  K, R, dan defisit oksigen yang
terjadi.
KESIMPULAN
Berdasarkanhasildanpembaha
sanpenelitian,  kualitas  air  untuk
parameter  organik  DO  padaTitik  4
danTitik  5  tidakmemenuhiBaku
MutuKelas  I  (6  mg/L)  dengan
konsentrasipada T4 = 4,13 mg/L dan
T5 =  5,73  mg/L.  Sedangkanuntuk
parameter  BOD,
terdapatbeberapatitikpengambilancon
toh  air  yang  melebihi  Baku
MutuKelas  I  (2  mg/L),
dengankonsentrasiyaitu  PS  =  12,00
mg/L,  T1 =  5,20  mg/L,  T2 =  3,60
mg/L,  T3 =  2,27  mg/L,  T4 =  2,20
mg/L, dan T5 = 2,13 mg/L. 
Ditemukan  pula
bahwaterjadimekanismepemurnianal
ami  (self  purification)
pencemarorganik  yang
berasaldarilimbahsentratahupadabada
nsungaidengannilaikonstanta  K
(lajudeoksigenasi)  =  0,0103
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/menitdankonstanta  R  (lajureaerasi)
=  0,028627  /menit.  Dari
keduakonstantatersebutdidapatkannil
aikonstantapemurnianalami  f
padalokasipenelitianadalah2,74437.
Penurunan  BOD  dangrafikoxygen
sagmenunjukkanterjadinyapemulihan
secaraalamikonsentrasi
DO  padasungaitersebutsehingganilai
DO  kembalikenilaisaturasinya  (8,15
mg/L).
Kondisiinitentusajamengingattidakad
amasukanpencemarlagidariluarsepanj
anglokasipenelitian.
SARAN
1. Perlu  dilakukan  identifikasi  dan
pengaruh  tata  guna  lahan  di
sekitar  sungai  yang  lebih  dalam
terhadap pengaruh kualitas badan
air penerima.
2. Diperlukan  penelitian  lanjutan
terhadap  pengaruh  morfologi
sungai,  proses  fotosintesis
tumbuhan,  dan  kandungan
oksigen  pada  sedimen  sungai
terhadap  nilai  konstanta
deoksigenasi dan reaerasi. 
3. Model  matematis  yang
digunakan sebaiknya disesuaikan
dengan kondisi sungai yang ada,
sehingga hasil  perhitungan lebih
akurat.
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